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ABSTRACT 

Stunting is a condition of growth failure in toddlers due to chronic 

malnutrition that leads to children being shorter than their age. Malnutrition 

occurs since the baby is in the womb and in the early period after the baby is born, 

however, the stunting condition only appears after the baby is 2 years 

old.According to SSGI (Indonesia Nutrition Status Survey) data in 2021, it is 

known that in Jambi province the highest prevalence of stunting is in Muaro 

Jambi regency (27.2%) and the lowest in Jambi City, with 25.6% for East Tanjung 

Jabung Regency, which is higher than the prevalence of Jambi Province (22.4%). 

This research is quantitative research with cross sectional. Location of the 

research was conducted in Geragai District. The research was conducted in 

December 2022 with a population of 574 mothers who have children aged 0-23 

months and samples of 132.The data were collected using a questionnaire and 

were analyzed univariate, bivariate and multivariate using the chi-square test. 

Based on the results of the research, it was concluded there was a relation between 

maternal characteristics (education p-value 0.002, occupation p-value 0.015, 

family income p-value 0.009), maternal knowledge p-value 0.000, maternal 

behavior p-value 0.002, and the role of posyandu cadres p-value 0.000 on stunting 

prevention behavior by mothers in East Tanjung Jabung Regency in 2022.Most 

influential variables in preventing stunting in mothers with two-year-old infants in 

East Tanjung Jabung Regency are knowledge and the role of posyandu cadres. It 

is advised for health workers and related stakeholders are able to increase the 

knowledge and role of posyandu cadres through advocacy and coordination in 

order to ensure the activities of posyandu cadres are in accordance with their 

duties and functions and also to ensure the allocation of village budgets for the 

benefit of posyandu cadres in the prevention and handling of stunting. 

 

Keywords : The role of Posyandu cadres, Mothers Of Infants Under Two-

Years-Old, Stunting Prevention Attempts. 
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ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah 

lima tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk 

usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal 

setelah bayi lahir akan tetapi, kondisi stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 

tahun.Berdasarkan data SSGI pada tahun 2021, diketahui bahwa di provinsi Jambi 

prevalensi stunting tertinggi di kabupaten Muaro Jambi (27,2 %) dan terendah di 

Kota Jambi, untuk Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebesar 25,6 % yaitu lebih 

tinggi dari prevalensi Provinsi Jambi (22,4 %). Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan  cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di 

Kecamatan Geragai. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Desember 2022 

dengan populasi sebanyak 574 ibu yang memiliki anak Baduta (umur 0-23 bulan) 

dan sampel sebanyak 132. Pengumpulan data menggunakan kuesioner kemudian 

dianalisis secara univariate, bivariate dan Multivariate menggunakan uji chi- 

square. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa ada hubungan 

karakteristik ibu (pendidikanp- value 0,002, pekerjaan p- value 0,015, pendapatan 

keluarga p- value 0,009), ada hubungan pengetahuan ibup- value 0,000, ada 

hubungan sikap ibup- value 0,002, ada hubungan Peran kader posyandu p- value 

0,000 terhadap perilaku pencegahan stunting oleh ibu Baduta di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur Tahun 2022. Variabel paling berpengaruh dalam upaya 

pencegahan stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah 

Pengetahuan dan Peran kader posyandu. Disarankan kepada tenaga kesehatan dan 

pihak terkait atau stakeholder untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan peran 

kader posyandu melalui advokasi dan koordinasi sehingga memastikan kegiatan 

kader posyandu sesuai dengan tugas dan fungsinya serta memastikan alokasi 

anggaran desa untuk kepentingan kader posyandu dalam pencegahan dan 

penangangan stunting. 

 

Kata Kunci : Peran Kader Posyandu, Ibu Baduta, Upaya Pencegahan Stunting. 

Kepustakaan :  44(2010- 2022). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stunting sering disebut sebagai balita pendek (stunted) dimana 

berdasarkan umurnya tidak sesuai antara panjang badan atau tinggi badan 

nya diukur berdasarkan nilai z-score yaitu kurang dari -2SD/ standar 

devisiasi. Keadaan ini dapat diartikan bahwa balita mengalami gagal 

tumbuh akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek 

untuk usianya, kondisi Stunting baru nampak setelah bayi berusia 2 tahun 

(Kemenkes RI, 2010). 

Tren persentase pada Balita usia 0- 59 bulan sangat pendek dan 

pendek di Indonesia sejak tahun 2013 sampai tahun 2018 cenderung 

mengalami penurunan lebih dari 1,5 % setiap tahunnya, dimana pada tahun 

2013 persentasenya sebesar 37,2 %. Pada tahun 2018 prevalensi tertinggi 

terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Timur (42,6 %) dan prevalensi terendah 

terdapat di Provinsi DKI Jakarta (17,7 %), sedangkan Provinsi Jambi 

dengan prevalensi 30,1 %  (Kemenkes RI, 2020).Berdasarkan data SSGI 

pada tahun 2021, diketahui bahwa di provinsi Jambi prevalensi stunting 

tertinggi di kabupaten Muaro Jambi (27,2 %) dan terendah di Kota Jambi, 

untuk Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebesar 25,6% yaitu lebih tinggi 

dari prevalensi Provinsi Jambi (22,4 %). 

Menurut data profil Dinkes Tanjung Jabung Timur Tahun 2019 bahwa 

belum semua balita di timbang dengan persentase balita sebesar 74,3 %. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Nomor 676 tahun 2020 Tentang 

Penetapan Desa dan Kelurahan Lokus Stunting Di Kabupaten Tajung 

Jabung Timur Tahun 2021, tanggal 16 November 2020, terdapat 6 

kecamatan dengan lokus stunting dari 17 kecamatan yaitu Kecamatan Nipah 

Panjang, Kecamatan Geragai, Kecamatan Muara Sabak Barat, Kecamatan 

Mendahara, Kecamatan Sadu, Kecamatan Dendang. 

Sehingga penulis melalui sistem random mengambil tempat penelitian 

di Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur, berdasarkan data 
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laporan gizi Dinas kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung Timur diketahui 

bahwa kecamatan Geragai merupakan kecamatan dengan angka tertinggi 

stunting pada tahun 2020 (225 balita) dan meningkat pada tahun 2021 (263 

balita). 

Stunting disebabkan oleh Faktor Multi Dimensi. Intervensi paling 

menentukan pada 1.000 HPK (1000 Hari Pertama Kehidupan), diantaranya 

adalah keterbatasan layanan kesehatan termasuk layanan anc (ante natal 

care), post natal dan pembelajaran dini yang berkualitas yaitu di tandai 

dengan menurunnya tingkat kehadiran anak di Posyandu (dari 79% di 2007 

menjadi 64% di 2013) (Kemendes, 2017). 

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan 

bersumberdaya masyarakat yang dikelola dari, oleh, untuk dan bersama 

masyarakat guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan 

kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan kesehatan. Semua 

kegiatan diposyandu merupakan upaya yang dilakukan untuk menurunkan 

prevalensi stunting baik kegiatan utama maupun kegiatan pengembangan 

(Kemenkes RI, 2018).  

Namun menurut data Kementerian Kesehatan tahun 2011, sebanyak 

268.439 posyandu tersebar di seluruh Indonesia, akan tetapi posyandu bila 

ditinjau dari aspek kualitas masih ditemukan banyak masalah, antara lain 

kelengkapan sarana dan keterampilan kader yang belum memadai, dimana 

kader posyandu adalah anggota masyarakat yang dipilih, bersedia, mampu, 

dan memiliki waktu untuk mengelola kegiatan posyandu  (Kemenkes, 

2012). 

Sejalan dengan penelitian Afifa (2019) bahwa peran kader posyandu 

sangat penting dalam pencegahan stunting, posyandu akan berjalan dengan 

baik jika kader posyandu bekerja dengan baik, dengan adanya motivasi 

kader yang baik berpengaruh terhadap peran kader yang terlaksana semakin 

baik.Berdasarkan hasil penelitian Sri Arnita (2020) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Simpang Kawat Kota Jambidiketahui bahwaibu yang memiliki 

upaya pencegahan stunting baik sebesar 67,8 %, sikap ibu baik sebesar 64,4 
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% dan dengan p-value 0,030 berarti ada hubungan sikap dengan upaya 

pencegahan stunting.  

Hasil survey awal yang di lakukan di Kecamatan Geragai Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur pada tanggal 5 Maret 2022 terhadap 10 orang ibu 

yang mempunyai balita usia 0- 59 bulan dilakukan wawancara, diperoleh 

informasi bahwa 7 ibu mengatakan tidak mengetahui apa pengertian balita 

stunting, apa penyebab dan faktor yang menyebabkan terjadinya stunting 

sedangkan 3 ibu mengatakan pernah mendengar apa itu balita stunting yaitu 

gangguan tumbuh kembang yang disebabkan oleh kekurangan gizi saat 

kehamilan sampai anak lahir dan ibu mengatakan mendapatkan informasi 

tentang stunting dari kader posyandu melainkan melalui internet. 6 ibu 

memberikan anaknya ASI eklusif dan 4 ibu tidak memberikan ASI ekslusif 

dikarenakan air susunya tidak keluar saat lahir anak pertama  dan karena ibu 

bekerja. 1 orang balita menjadi perhatian Puskesmas Simpang Pandan 

karena berat badan berada di bawah garis merah dan di berikan program 

makanan tambahan. 3 ibu yang tidak membawa balita ke posyandu 

mengatakan tidak adanya informasi yang jelas tentang jadwal posyandu dan 

mendapatkan informasi tentang stunting dari kader.  

Berdasarkan data dan masalah diatas penulis merasa tertarik untuk 

meneliti tentang “Peran kader posyandu dalam upaya pencegahan stunting 

pada Ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah masih tingginya angka kejadian stunting serta belum 

diketahuinya peran kader posyandu dalam upaya pencegahan stuntingPada 

Ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kader 

posyandu dalam upaya pencegahan stuntingpada Ibu Baduta di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran karakteristik Ibudalam upaya pencegahan 

stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

2. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu dalam upaya pencegahan 

stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

3. Untuk mengetahui gambaran sikap ibu dalam upaya pencegahan stunting 

pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

4. Untuk mengetahui gambaran peran kader posyandu dalam upaya 

pencegahan stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

5. Untuk menganalisis hubungan karakteristik ibu (Pendidikan) dalam 

upaya pencegahan stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

6. Untuk menganalisis hubungan karakteristik ibu (Pekerjaan) dalam upaya 

pencegahan stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

7. Untuk menganalisis hubungan karakteristik ibu (Pendapatan keluarga) 

dalam upaya pencegahan stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur. 

8. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu Baduta dalam upaya 

pencegahan stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

9. Untuk menganalisis hubungan sikap ibu Baduta dalam upaya pencegahan 

stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

10. Untuk menganalisis hubungan peran kader dalam upaya pencegahan 

stuntingpada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
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11. Untuk menganalisis variabel paling berpengaruh dalam upaya 

pencegahan stunting pada ibu Baduta di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

 

 

1.4 Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan masukan 

dalam upaya pencegahan stunting di posyandu, sehingga dapat dipakai 

untuk mengembangkan penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Tenaga Kesehatan dan Instansi terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

peran kader posyandu dan prilaku ibu dalam upaya pencegahan stunting 

dalam pelaksanaan posyandu bayi balita  di Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur serta sebagai evaluasi program posyandu.  

2. Bagi Kader 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi kader dalam 

melaksanakan tugasnya di posyandu wilayah Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur. 

3. Bagi orang tua 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 

pengetahuan dalam penurunan Stunting. 

4. Bagi peneliti 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan ilmu yang telah didapat selama menjalani proses perkuliahan, 

khususnya yang berkaitan dengan promosi kesehatan.
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